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ABSTRAK

Klasifikasi kesesuaian lahan suatu kawasan dapat berbeda-beda, tergantung penggunaan
lahan yang dikehendaki.Klasifikasi kesesuaian lahan menyangkut kecocokan antara kualitas
lahan yang ditanam dengan persyaratan penggunaan lahan yang dinginkan. Pentingnya
suatu model klasifikasi dengan naive bayes dalam kesesuaian tanah. Model naive bayes
dapat mengevaluasi dan mengklasifikasikan lahan tanaman termasuk dalam lahan tersebut
atau tidak. Model klasifikasi ini dapat menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan
dari para petani dan dinas dengan cara mengklasifikan, mendeskripsikan data. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan permasalahan selama ini dapat menyelesaikan kesesuaian
lahan tanaman dengan modelklasifikasi naive bayes. inputan variabel adalah lahan,
Temperatur, Curah Hujan, Kelembapan, Drainase, Tekstur, Kedalaman tanah, dan Lereng.
selanjutnya dan hasil kesesuaian nya adalah lahan yang di tanam apakah cocok dengan
sistem darah. untuk variabel lahan nilai jumlah kejadian yang dipilih Jumlah kejadian
(dipilih) Ya, 5 dab tidak 5, mencari nilai probabilitas ya sangat baik 0,40. tidak 0,60 sesuai,
0,40 dan tidak 0,20, untuk tidak sesuai ya 0,20 dan tidak 0,20. kemudian hasil Probalitas
kemunculan setiap nilai untuk atribut “dipilih untuk tanaman pada variabel kesembilan
adalah ya terdapat 5 dan tidak 5, dan berdasarkan data yang telah dimasukkan dalam model
naive bayes adalah like ya 0,00036864, Likelihood Tidak 0,00004608 dan Probalitas Ya
0,88888889 dan Probalitas Tidak 0,11111111 jadi kesimpulannya adalah wilayah yang akan
di tanam tanaman ubi kayu sesuai karena nilai probalitas ya lebih besar dibandingkan nilai
probalitas tidak.

Kata Kunci: Jenis Tanamman, Naive Bayes, Lahan
PENDAHULUAN

Penentuan status klasifikasi penanaman atas lahan yang cocok merupakan salah satu teknik
yang digunakan dalam data mining, di mana pengklasifikasian merupakan kegiatan dalam
mengekstraksi data dan kemudian dilakukan prediksi label kategori untuk masing-masing
data.

Kemudian hal paling penting dalam penanaman tanaman akibat perubahan hutan menjadi
lahan pertanian sangat penting untuk mengetahui jenis tanah dan kecocokan dengan yang
akan ditanam, contohnya alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian yang tidak melibatkan
para pakar atau stakeholders terkait.

Kendala permasalahan yang dihadapi dalam sektor pertanian sangat berperan penting
terutama kesesuaian lahan tanaman dalam ketahanan pangan didaerah, sehingga dibutuhkan
mengelola sumber daya pertanian dengan baik dalam kesesuaian lahan tanaman. Dinas
ketahanan pangan aceh utara harus mampu melakukan clusterisasi kesesuaia lahan untuk
ditanam. Sehingga ketahanan pangan dapat terjaga untuk setiap daerah yang memiliki potensi
sumber daya yang berbeda-beda.

Perubahan dan perkembangan yang terjadi saat ini mengakibatkan peningkatan kompleksitas
data dan informasi.Pengetahuan tentang kesesuaian lahan dengan pengelolaan khusus Semua
tahapan bercocok tanam adalah sebuah kesinambungan. Untuk pemodelan naive bayesian
kesesuaian lahan dan pendekatan bayes akan menghasilkan label kategori yang paling tinggi
probabilitasnya.

Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan produksi tanaman pangan adalah kondisi
lahan yang tidak sesuai dengan tanaman yang meliputi unsure hara, ph tanah, dan material
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organik. Komponen ini merupakan unsure penting dalam pertumbuhan tanaman data mining
untuk menghasilkan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat.Algoritma data mining
terbagi dalam beberapa data tanah dalam beberapa cluster meliputi cluster tanah yang sesuai
dan cluster tanah yang tidak sesuai dengan tanaman padi. Hasil penelitian ini menghasilkan
informasi mengenai tanah yang tepat untuk tanaman padi.

METODE PENELITIAN
Metode Prosedur Pengumpulan Data dan Prosedur Penilaian

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah jenis data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari Dinas Pertanian, Metode Studi Literatur kaitannya dengan model Klasifikasi
naive bayes. Objek permasalahan dilapangan, pencatatan langsung mengenai pengelompokan
kebutuhan jenis lahan untuk masing-masing daerah;

Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Clustering naive bayesian langkah pertama menghitung jumlah kelas / label.
Menghitung Jumlah Kasus Per Kelas.data testing, Kalikan Semua Variable Kelas.
Bandingkan Hasil Per Kelas. langkah terkahir adalah melakukan Analisa Pengujian
Program clustering naive bayes.

2. Metode Klasifikasi clustering naive bayes: Menghitung probabilitas total setiap kelas
kejadian, Menghitung probabilitas detil variabel dalam kelas, Mengalikan semua
variabel kelas, Membandingkan hasil antar kelas Pada tahap terakhir ini, yang perlu
dilakukan hanya membandingkan hasil akhir kelas-kelas yang ada. Hasil atau
keputusan yang diambil adalah hasil yang paling besar,

Analis Data Klasifikasi Naive bayes

Langkah-langkah Penerapan Model Klasifikasi Naive Bayes Kesesuaian Lahan Tanaman
adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk menentukan pola klasifikasi yang baik
atau buruk dalam set data yang digunakan. Dengan menggunakan data mining,
diharapkan dapat dikembangkan sebuah sistem pendukung keputusan yang baik dalam
mengklasifikasikan jenis tanah yang konsisten, cepat dan tepat.

2. Analisis data dalam pencarian data yang tersedia, memperoleh data tambahan yang
dibutuhkan, mengintegrasikan semua data kedalam dataset, termasuk variabel yang
diperlukan dalam prose memasukkan data testing seperti yang sudah dilakukan pada
proses modeling kemudian memasukkan operator Apply Model dan Performance pada
panel operator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Pembahasan; Penerapan Model Klasifikasi Clustering Naive Bayes Kesesuaian Lahan
Tanaman dengan lahan, Temperatur, Curah Hujan, Kelembapan, Drainase, Tekstur,
Kedalaman tanah, dan Lereng. Alternatif dipilih untuk lahan yang cocok untuk ditanama.
Hasil penelitian ini memudahkan bagi petani dan Dinas dalam pemberian rekomendasi
pemberian kelayakan berdasarkan kesesuaian tanah.

Pengujian model Naive Bayes; Klasifikasi dengan Naive Bayes Menggunakan Data Latih
Berdasarkan dataset/data latih, maka akan dilakukan proses klasifikasi, Hasil proses
klasifikasi menggunakan metode naive bayes pada data testing yang berjumlah record
dihasilkan proses klasifikasinya sebagai berikut:
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Tabel 1 Klasifikasi Data

Aturan Temperatur Cu_rah Kelembapan ( ) Kedalaman Tanah ( Dipilih Untuk
ke - Lahan (<) Hujan ( %) Drainase kelas Tekstur cm) Lereng (% ) T
mm )
C1l Sesuai Normal Panas Lembab Agak Terhambat Halus Baik Datar Ya
Cc2 Sangat Baik Normal panas Lembab Agak Terhambat Agak Halus Cukup Baik Datar Ya
Cc3 Tidak Sesuai Tinggi Panas |Sangatlembab Terhambat Halus Baik Curam ya
C4 Sangat Baik Normal Dingin Lembab Terhambat Sedang Baik Curam Tidak
C5 Sangat Baik Normal Dingin Kering Agak Terhambat Agak Kasar Cukup Baik Agak Curam Tidak
C6 Sesuai Tinggi Panas Kering Agak Terhambat Agak Kasar Cukup Baik Curam Tidak
Cc7 Sesuai Tinggi Panas |Sangatlembab Terhambat Kasar Cukup Datar ya
Cc8 Sesuai Normal Dingin |Sangat Lengkap| Agak Terhambat Kasar Cukup Datar ya
Cc9 Sangat Baik Normal Dingin Lembab Agak Terhambat Halus Cukup Agak Curam Tidak
C10 Sangat Baik Tinggi Panas Lembab Agak Terhambat Agak Halus Baik Agak Curam Tidak

Tabel 2 Klasifikasi Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai Untuk Atribut lingkungan
Jumlah Kejadian dipilih Probabilitas

Lahan . e
ya tidak ya tidak

3 0,30 0,50
2 0,40 0,30
1 0,30 0,20
5 1,00 1,00

Sangat Baik

Tidak Sesuai

Jumlah

1
Sesuai 2
1
5

Probalitas kemunculan setiap nilai untuk atribut “temperatur” C2

Tabel Nilai temperatur

Temperatur | S2520 | wolombapan Ksdalaman
Lahan | — (p r) """" Hujan (%)p """ Drainase Tanah
- (rmm) (<m )
. Agak .
1 Sesuai Normal Panas Lembab Halus Baik
JTerhambat
Sangat Agalk Agalk R
2 it Normal panas Lembab Ferhombat e Cukup Baik
3 Judak Panas Sangat Terhambat Halus Baik
Sesuai Lembab
Sangat
a ';':I’: Normal Dingin Lembab Terhambat | Sedang Baik
Tidak S R Agak Agak - R
= oo Normal Dingin Kering erh At e Cukup Baik
=i B - A Agak Agak .
(=3 Sesuai Panas Kering Terhambat ooy Cukup Baik
s t
7 Sesuai Panas AOER Terhambat Kasar Cukup Datar
Lembab
Sangat S Sangat Agak .
s il MNormal Dingin Lengkan Forhoambat Kasar Cukup Datar ya
Sangat R Agalk =
9 vyt Normal Dingin Lembab Terhambat Halus Cukup o, Tidak
Sangat N Agalk . Agalk
ro | Sanmer [ i | tomban | reramber | AR | aaw | ARaR |

Mencari probalitas Ya dan Tidak:

o NORMAL

. _Nilai normalYa_ 3 _
Probalitas Ya Jumiahla 5= 0,60

. . _ Nilai normal Tidak _ 3 _
Probalitas Tidak = umlahTidak - 5- 0,60

o TINGGI

. —Nilai tinggiYa _ 2
Probalitas Ya =~ JumlahYa 5

1
o
LN
o

: : — Nilai tinggi Tidak _ 2 _
Probalitas Tidak = —JamiahTidak  — 5 0,40

Jumlah probalitas Ya = Normal + Tinggi
=0,60 + 0,40
=1,00
Jumlah probalitas Tidak = Normal + Tinggi
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=0,60 + 0,40
=1,00
Probalitas kemunculan setiap nilai untuk atribut “lereng” C8 adalah sebagai berikut :
ura edalaman M
Am;;r?n Lahan T"""'Jg""""""em( z-;atur %G:E I(ele(rr;:e)l S Drainase Tekf‘;tgi - %w ‘Le‘( Z/eo r; ; T:nr;t:"l;n
{rmm) (Cm ) di
1 Sesuai Normal Panas Lembab Ter&hiain&bat Halus Baik Datar Ya
2 ia;;‘.ﬁ;a"t‘ Normal panas Lembab Ter&hi%nlsbat 'Héflau"‘é Cukup Baik Datar Ya
3 ;;:Slz';l Tin i Panas \ﬁ;lmfi Terhambat Halus Baik Curam va
a 5’-?5;-"_'533 Normal Dingin Lembab Terhambat | Sedang Baik Curam Tidak
5 ;:;z:. Normal Dingin Kering Ter&hg%nlsbat 'K&ags‘a'a‘% Cukup Baik C%%‘Z"rk““ Tidak
[S) Sesuai Tin i Panas Kering Ter&hiain&bat fags‘a;%_ Cukup Baik Curam Tidak
7 Sesuai Tingsgi Panas LS:;:M“’E‘E‘E Terhambat Kasar Cukup Datar ya
3 'S“Eé';"‘_lg'f"‘t‘ Normal Dingin L%Eirﬁ‘t‘p Ter&hg%n&bat Kasar Cukup Datar va
° 5’-?5;-"_'533 Normal Dingin Lembab Terhambat | Halus Cukup Cﬁfﬂ Tidak
10 i?;r;'_ﬁ;@ Tingsi Dingin Lembab Terhambat -H&fl?i Baik C%%-z-l:n Tidak
Mencari probalitas Ya dan Tidak :
° DATAR
. Nilai datar Ya _ 4
Probalitas Ya =—————=-=0,80
JumlahYa 5
. : _ Nilai datar Tidak _ 0 _
Probalitas Tidak = umlahTidak —5- 0,00
° AGAK CURAM
. Nilai agak curamYa _ 0
Probalitas Ya = g =-=0,00
JumlahYa 5
. . _ Nilai agak curam Tidak _ 3 _
Probalitas Tidak = Jumiah Tidak =:=0,60
. CURAM
: Nilai curamYa _ 1
Probalitas Ya = ————=-=0,20
JumlahYa 5
. . Nilai curam Tidak _ 2
Probalitas Tidak =——————=-=0,40

Jumlah Tidak 5
Jumlah probalitas Ya = Datar + Agak Curam + Curam

=0,80 + 0,00 + 0,20
=1,00
Jumlah probalitas Tidak = Datar + Agak Curam + Curam
=0,00 + 0,60 + 0,40
=1,00

Berdasarkan data di atas tersebut, apabila diketahui suatu Wilayah ditanam padi di mana:
Lahan adalah sesuai. Temperature adalah normalcurah hujan: dingin, kelembapan adalah
sangat lembab, drainase adalah terhambat, kelas tekstur adalah agak halus, ke dalaman tanah
adalah baik, terakhir lereng adalah agak curam.

Maka dapat dihitung:
Likelihood Ya = 0,40 * 0,60 * 0,80 * 0,60 * 0,40 * 0,20 * 0,40 * 0,20 * 0,50
= 0,00036864
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Likelihood Tidak = 0,20 * 0,60 * 0,20 * 0,20 * 0,60 * 0,20 * 0,40 * 0,40 * 0,50=
0,00004608

jumlah likelihood Ya

Probalitas Ya " jumlah likelihood Ya+jumlah likelihood tidak

— 0,00036864
0,00036864 + 0,00004608
=0,88888889
: : - jumlah likelihood tidak
Probalitas Tidak jumlah likelihood Ya+jumlah likelihood tidak
0,00004608 —
0,11111111

~ 70,00036864 + 0,00004608
Jadi, nilai probalitas ya > probalitas tidak atau0,8888889 >0.1111111
PENUTUP
Simpulan

Adapun kesimpulan darikesesuaian lahan dengan tanaman padi adalah cocok dengan nilai
probalitas ya lebih besar dibandingkan nilai probalitas tidak, maka wilayah daerah x
(gampong) tersebut dengan ciri-ciri yang disebutkan di atas cocok dijadikan tanaman padi.
Selanjutnya dengan adanya sistem Klasifikasi Clustering Naive Bayes Kesesuaian Lahan
Tanaman pihak dinas sangat terbantu dalam melihat kesesuaian tanaman berdasarkan jenis
tanah.

Saran

Sistem ini lebih baik di ujikan dengan metode lain seperti regresi linier berganda, ANFIS dan
sebagainya untuk mengetahui tingkat keakuratan di dalam peramalan agar hasil yang
diharapkan lebih baik dan lengkap.
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